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ABSTRAK

Pemadatan adalah sdlah satu kegiatan | yang | penting pada proses
pembuatan beton aspal. Pada umumnya cara pemadatan beton aspal yang
dilakukan di laboratorium dilakukan - dengan menggunakan aat pemadat
Marshall. Mekanisme pemadatan yang dil akukan - déngan alat pemadat Marshall
ini berbeda dengan mekanisme pemadatan di ‘Iépahgan. Pemadatan di Iapangan
dilakukan dengan penggilasan, bukan dengan tumbukan. Oleh karena itu saat ini
telah ada suatu aat pemadat lain, “S/ahg dinamakan Gyratory Compaction
(Gyropac), yang memadatkan beton aspal dengan mekanisme gilasan.

Pada studi ‘ini akan dilakukan dua cara pemadatan terhadap beton aspal,
yaitu pemadatan dengan menggunakan alat pemadat Marshall dan pemadatan
dengan menggunakan aat pemadat gyratory. Tujuannya adalah untuk
membandihgkan parameter-parameter Marshall yang didapat dari kedua cara
bémadatan tersebut.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa kepadatan dan pelelehan yang
dihasilkan dari kedua cara pemadatan tersebut tidak berbeda. Stabilitas, Marshall
Quotient, dan VIM beton aspal yang dipadatkan dengan alat pemadat Marshall
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pemadatan dengan alat pemadat gyratory,
sedangkan nilai VMA beton aspal yang dipadatkan dengan alat pemadat Marshall
lebih rendah dibandingkan nilai VMA yang diperoleh dari pemadatan dengan aat
pemadat gyratory.
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